BAB ITI

DUA DIMENSI AYAT - AYAT AL QUR'AN

A. Ayat Muhkamat dan ayat Mutasyabihat

Diswal pembshesan tentang ayat muhkamat dan ayat
~ mutasysbihat ini,penulis kemukakan terlebih dulu pengertian
dan penafsiran dari dua macem ayat tersebut. Aneksa ragam
penafsiran dan pengertisn yang saling berbeds satu sama
lain telsh pernsh ditampilkan den dimuat dalam kitab- kitabd
tafsir. Diantara sekian banyak penafsiran,yahg penulis psn-
dang paling relevan dengan judul skripsi ini ialah sebush
penafsiran yang dianut oleh sebagian besar ulams' termasuk
didelamnya ulama' Syafi'iyah seperti yang termuat dalam
tafsir "Ruuhu al Ma'tani", yaitu sebegei berikut :

1. Ayat Muhkemat ialsh :

BIPY @FOVAHNERE S PUSRERE
. 0\“_43»3)\, ’lb\?-\!‘ UAALJA__.;.

Artinyas :

nAyat-ayat yang jelas maknanya,nampak dalalahnya dan
tegas ibaratnya serta terpelihara deri kessngsian dan
keserupaan." 1)

2. Ayat Mutasysbihat ialah :

Grse 020 Bl il sy
Artinya : ““\:\)\_Afp‘)\,,\)\ \)\ia’;’v_; 0\)(:"3 o\,g\,o\a\\g

"Ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian yang

1Syihabuddin Mahmud al Alusi, Ruuhu al Mas'ani,juz 3
hal. 80.
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serupa yang tidsk depat ditentukan arti mana yang dimak-

sud dan hal itu tidak terungkap kecuali melesluil penalara
yang mendalam." 2)

Dalam konteks pembahasan dua macam ayat tersebut se-

cara sepintas berlawanan satu sama lain,tapi jika diteliti

secara mendalam ternyats tidak bertentangan,yaitu :

1. ¥irmen 711sh : —~
(1t 250 ) o e )

Artinys :
"Alif leam raa, (inileh) suatu kitadb yang ayat- eyatnya
disusun dengsn rapi.” ?%.Huud : 1)
2. Firman A1llah : . ' -
S sllis b ot Gaat 0y 4t
Artinya :
"Allah telah menurunkaen perkstaan yang paling baik(yai -
tu) al cur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya)lagi  ber-
ulang-ulang."4)(8. Az Zumar : 23)
3. Firman Allsh : -
OQ_JLﬁ _)UAH-‘_J\,_/”J&" "l\j'ﬂ\
(v oJ_f'j \_Qf ‘L__a\,__,,)\ !

"Dialah yang menurunkan al Kitadb (Al nur'an) kepadamu

Artinya :

di entara (isi)nye ada syat-ayat yang muhkamst, itulah
181 poko-pokok al Nur'an den yang lain (eyat-syat muta -
syabihat)," (S. Ali Imran : 7)

2Tbid

3Departemen Agama RI.,Al Nur'tan dan Terjemahnya,hsl
47pid, hal. 749
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Sesuai dengan tiga bush ayat distas,Tbnu = .°  Habibd

An Naisaburii menuturkan tiga pendapat ulama! yang dikutip
oleh As Suyuthi didalam kitabnya "Al Itqaesn f£it uluum
a8l Nur'an" ysitu sebagai berikut :

1. Baywa ayat-ayat al Qur'sn semuanya mnhkem berdasarkan -
ayat 1 surat Pud yang tersebut diatas,

2, Bahwa ayat-ayat al OQur'an semuanya mutasyabih berdasar
kan ayat 23 surat Az Zumar seperti tersebut diatas,

3. Bahwa Al Qur'an terbagi pada ayat-ayat muhkamat dan
ayet-ayat mutasyabihat berdessrken ayat 7 surst ‘11 -
Imran seperti tersebut distss. Pendapat ini merupakan
prendapat yang tepat,karens ayat 7 surat 21i Tmren ter -
but menunjuk secara jelss psds keterpaduen al Nur'an an
tara ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat'mutasyabihat. Fal
iﬂi sams sekall tidak bertentangen dengan ayat 1 surst
Hud dan ayat 23 surst Az 7umar,karens ayat 1 surat Fud
berarti bahwa al acur'an itu utuh dan kukuh,terjsuh dspi
kekurangan dan perselisihasn,dan syat 23 surat *z Zumar
berarti bahwa ayat-ayat al Nur'an serupa satu sama lain

didalam kebenaran dan kemu'jizatannya.s
Dikalsngan ulama ' ushuul al Figh,dikensl adanya

klasifikasl ayat-ayat al our'en dari segi dalalahnya atau

penun jukannya pgda pengertien yang dimaksud,menjadi :

1. Ayat Qath'iyat (tegas dan pasti) .

2. Ayat Zhanniyat (bersifat dugasan,tidek tegss dan  tidak
pasti).

5Aa Suyuthi, 21 Ttqean fii{ Uluum al Nur'an, Jjuz 1
hal , 2
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Dua klasifikesi diatas bisa dipadukan-dengan menghasile.
kan suatu kesimpulan yaitu bashwa syat muhksmet dalalah
nys bersifat gqath'i yakni tegas dsn pasti,dan ayat mute-
syabihat dalslahnya bersifat zhanni yaknl dugean, tidek
tegas dan tidak pasti.

Dan hal itu aksn lebih difahami, jika diadaksn per-
bandingan antaras tafsiran ayat muhkamat dan mutassyabishat
geperti tersebut diatas dengan pengertian ayat qath'iyatden
zhanniyat seperti dibawsh ini :

1. Ayat ocath'iyat ialah nash-nash al Nur'an yang menun juk
suatu pengsrtian yang tentu dan tidak memberikemungkinan
untuk dita'wil atau diartikan yang 1ain.6 Seperti ayat
ayat yang berkensan dengan ketentuan pembagian  warits,
potong tangan,had zina,had qadzaf dan lain-lsin,misalnya
firman Allah Swt :

(v D 3{9$ﬁ5Qgebﬁegli)¥33A”G”$ﬁ%

Artinya :

"Dan bagimu (suami-suami) seperdus darl herta yang
ditinggalkan oleh jstri-istrimu, jika mereka tidak mem-
punyai anak."7 (S. Mn Nisa' : 12),

Ayat tersebut menunjuk dengan teges dan pasti pada pe-
ngertian yang dimasksud,yaitu bahwa dalam keadaan tidak
ada anak,suami mendapat bagian separuh dari harta pening

galan istri.

€1od. watsb *hallaf, Ilmu Ushuul el Figh, hal. 3°
7Departemen rgama RI., Op Cit., hal, 117
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2. Ayat zhenniyat ialah nash-nash al nur'an yang menun juk
suatu pengertian yang ada kemungkinsn untuk ditekwil atsu

dipalingkan pada pengertian yang lain.8

Atau déngan iba -~
rat lain ayat zhanniyat adelah ayst-ayst yang membawa
lebih dari satu pengertian.

Seperti firman Allah Swt.

. ;&\~____,L¢l\d&é====:sfil~\:;JQ3;7-
Artinya

"Diharamkasn bagimu (makanan) bnngkai.9 (S. Al Maidah:3)

Lafadz Zkizg’ dalam ayat tersebut bersifet umum, men -
cakup semua bangkai.darat den bangkai laut. Maka timbul
kesangsian, apakah yang dimaksud oleh ayat itu semua
bangkai, atau bangkai darst saja atau bangkai laut saja?
kiranya kesangsian itu akan terus berlsnjut, sesndainya

tidak ada penjelasan dari As Sunmah,yaitu sabda Wabi

(%:Lob)%" D’fﬁ-}e)ﬂ‘&fég Mw }.7“ oj (_J-\)j%_]gj\)sb

Artinya :
"Laut itu airnya mensucikan dan bangksinya hslal, (dike -

luarkan oleh Imam yang empat dan Tbnu Abi Syaibsh),

B. Ayat-ayat Juziyyat dan Ayat-ayat Kulliyat

Dalam bab terdahulu teleh penulis kemukakan bahwa
semua gersk gerik den tindesk teonduk yeng timbul dari manu -

gia ada aturan hukumnya dalam syariat Islam dsn bahwa al -

8Abd 1f"ah8b Khallﬂf, T.oc Cito,

9Departemen Agema RT.,0p Cit.,hal. 157.
1OIbnu Fajar Al Asqaleniy,Pulughu al Maram, hel, 2.
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nur'an al kerim sebagai sumber pokok ajsran Islam mencskup

seluruh aturan-aturan itu sebagsimana dinyateken oleh 211sh

dalam firmennyes :
|

(g gy o RIS el fouy
Artinya :
"NDan Kami turunkan kepadamu al ¥itsb (al "ur'an) untuk
men jelaskan segala sesuntu."11(s. an Nahl: 89%,

Disini penulis jelaskan bahwa sehubungsn dengsan
keterbatasan nash-nashnya,maka tidak seluruh aturan- sturan
tersebut dapat dipetik secara langsung atau diketsahul seca-

ra harfiyah dari al "ur'sn,tetapl sebagian banyak pengena-

lan a1l nur'an terhadap hukum itu dilakukan sec~ra zoris
besar,sedang aturan detailnya bisa diperoleh dari sumber
sumber penduliung yang telah mendapat pelimpehan wewenang

dari al nur'an.

Ayat-ayat al Nur'an yang mengetur suestu persoalsan
secara langsung dan mendetail itu penulis sebut ayat
Juziyyat / tafshiliyyat dan ayat-ayat yang memperkenal ksn
aturan-aturan hukum secars garis besar dan ayat yang Dber-
wuajud kaidah-kaidash umum etau yang bertindak sebagai jalur
pelimpehan wewenang kepada dalil-dalil pendukungnya penulis
sebut ayat kulliyyat.

e Tlasifikasi Ayst-syat Rulliyyat

Untuk mengkongkritksn pengertian aysat kulliyyat

tersebut distns,penulis merssa perlu untuk meletakkannys

" Nepartemen Agama RI., Np Cit., hal, 415.
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dibawah satu klasifikasi,yaitu éda empat kelompok besar

ayat-ayat kulliyyat sepertl dibswah ini :

1. Ayat-ayat Mujmalat; yaitu ayat-ayat yang menunjukkan su-
atu ketentusn dengan tidak memberikan rinelan yamg meme-
nuhi sysrat-syarat,rukun-rukun,dan halangan- halangan
halangannya.12 Sepert ayat-ayat mengenei shalat, zakat
puasa,hajji,jihad,qishas, = L. <7 dan lain sebagainya.
Yang mempunyai ﬁeranan utema dalam memberiken  penjaba-
ran dan ﬁenjelasan terhadsp ayst-ayat ini adalah

as Sunnah,sebagaimana yang dimaksud dalam firman Allah:

(5 09 et (5l Wl Cndd et ot

Artinya :

"Dan Kami turunksn kepadamu al oOur'an,agar kamu mene-—
rangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka. > (S. An Nehl : 44).

2. Ayat-ayat penunjuk daliledalil pendukung

Telah penulis kemukaksn bahws pengenalan al Nur'an ter-
hadsp aturéﬁ-aturan hukum banyak dilakukan secara garis
besar dan penjabarannya bisa diketahui dari luar diri-
nya yang disebut dalil-dalil pendukung dengsn disertai
ayat-ayat kulliyyat yang menjadi dasar bagi kedudukan-
nya sebagl hujjah Syar 'iyysh,yaitu :
a. As Sunnsh:
As Sunnah,disamping berperan sebagal penjabar - dan

penjelas maksud ayat-ayat mujmalat,la juga mendapat

7 .
2pbdulleh Nrasz, Ta'lig 'Ala al Mufagak, juz 3,hal

366.
13 Departemen Agama RT,,0P Clt.,hal 408
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wewenang dari al nur'an untuk secara mendiri mene-
tspkan hukum-hukum yang tidsk ditetapkan dalam
al nur'sn, misalnys hsdits-hadits mengenai hsramnysa
mengumpulkan perempusn dengan bibinya dslam perka-
winan,hsramnya riba fadll dasn sebagaliwys. Pemberian
wewenang terhadap as Sunnah banyak dinyataskan dalam
al Qur'an melalul ayat-ayat kulliyyat, seperti
firman Allaﬁ Swt. :

NS (( Lu \\_,_-fj D ___,(]5"”)3 UL,,,
Artinya ECTIEAD \/V’\.‘

"Apa yang diberikan Rasul kepsdamu maka terimslah
dia. Dan apa yang dilarangnya bagimﬁ,maks tinggal-
kenlah. "4 (s, A1 Hasyr : 7).

Ayat diatag,seringkali dilontarkan oleh para ulama'
sebagal argumentasi atas kehsrusan mengamalkan atu-
ran-aturan as Sunnah seperti pernah dilakukan oleh
Abdurrahmaen bin Yazid,ketika isa melghat ‘ seorang
pria yang sedang ikhram dengsn pakalan lengkap,yang
tidak memenuhi syarat sebagal pakain ikhrem dan
seketika itu juga Abdurrshman msnegurnys. Tapi pria
itu keberstan menerima teguran itu tanpa disertal
dalil dsri al Our'sn yang bérkenaan dengan psakaian
ikhram, meka Abdurrshman membacakan ayat tersebut
diatas.15 Beberspa aturan yang nsmpsknya terbentuk
melalui ketetapan as Sunnah, pada hakikatnya adalsh

14Deﬁsrtemen Agams RI.,O0p Cit,. hal,916
15Abu Tshag Asy Syatiby, Al Muwafagat, juz TV,hal.t4




A
kehendak al Nur'an yang juga jika kita taati berarti
kita mengingkari al nur'an seperti dinyatakan dalam
al nur'en : '

(Al ) AC\)\&\_&(\J” Sy}\éo:@,
Artinya :
"Barangsiaspa mentaati Rasul itu, sesungguhnys ia te-

lah mentaati Allah."16

(S. An Nisa'! : 80).

Tapil adanya wewenang bagi as Sunnah tidak berarti bah
wa Nabi bisa berbuat semsunya, s Sunnah sebenarnysa
hanyalah merupskan perwujudan darl wahyu-wshyu Allesh
yang tidsk mu'jiz seperti al "ur'an. Sebagaimana di-

gariskan didalam al nur'an, yesitu firman Allah Swt :

(o) S et spglee el

b.

Artinya H
"Deﬁ tidaklah yang diucapkannya itu (al our 'anYmenu-
rut kemausn hawa nafsunya, ucapannye ituvtidak lain
hanyalah wahyu yang diwshyukan (kepsdanya)," 17

(S. An Najm : 3-4),

Al Ijma?

"Jumhur Fuqgha' berpendapat bahwe ijma' mungkin terja

di dan benar-benar terjadi dalam kenyatasn, Di masa
sahshat telah terjadl ijma' atas beberapa masalah
yang tak terhitung jumlahnya, antara lain kesepakatan

16Departemen Agama RI., Op Cit., hal. 87
" mbid., hal. 874
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Bahwa nenek mendapat 1/6 dari warisan, tidak boleh-

nya mengawini seoreng perempuan dimadu dengan bibinya
dan bahwa tanah-tanah yang telah ditaklukkan tidek
boleh dibagi-bagikan sebagaimana harta ghanimsh lain-
nya.18

Jma' yang telah memenuhi sysrat-syaratnya merupakan
salah sgtu sumber hukum Tslam berdasarksn penetapan
al Nur'an melalui ayst-ayat kulliyyat, Al Ghazali
didalam 51 Mustashfa telash mengemukaksan beberapa
ayat sl Nur'sn yang dipandang sebsgsi dslil hujjah
ijma' yaitu dalam surat al Raqarah ayat 143, surat
Ali Imran ayat 103, dan surst ‘n Nisa' ayat 59 dan
115, surat A1 Afraf ayat 181 dan surat *sy I - Syurs
ayat 10,

Diantara ayat-ayat yang dienggap paling kuat untuk
di jadikan dasar 1jma' menurut Al Ghazali ialah ayat
115 surat An Nisa' yang merupakan satu-satunys ayat
yang dipegangi Asy Syafi'i di dalam menetapksn kehuj-
jahan ijma',19 yaitu :

W‘ wbuuyy 5y,
J‘p-"\_):L_,w (\V’

18
19

M. Abu Zahreh, Op Cit., hal, 201
Al Ghazeli, Al Mustashfa, juz 1, hal. 175
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Artinya :

"Dan barangsispa yang menentsng Rassul sesudah jelss
kebenaran baginya dan mengikuti jalsn yeng bukan
Jalan orang-orang mu'min, kami biasrkaen is berkuasa

terhadap kesesatan yang telsh dikuasainys itu den
kami masukkan is kedalam Jghannam dan Jahannam {tu
seburuk-buruk tempat kembali."20

Qiyas

Qiyas tidak jauh berbeday masalahnys dengan {jma' ,
dalam arti keduanya berada pada posisi tarik menarik
antara yang pro dan yang kontra, meskipun ysng kon-
tra merupekan kelompok minoritas.

Nash-nash a1l Nur'an berssma pendukung utamanya ysitu
as Sunneh pasti tidak skan memenuhi kebutuhan bila
hanya disrtiksn secars textual atau difahami secara
harfiyah saja, mengingat peristiwa baru yang‘ﬁémerlg
kan sturan hukum terus bermunculan, sedsngkan {jma!'
semakin sulit dibuktikan terwujudnys. Sementara itu
gl Our'sn melslul syat-ayat kulliyat telah memberikan
isyarat yang jelas akan suatu penyelesalan yang
efektif, yaitu melskuksn perentangan dalil-dalil dan
memperluas jangkauan nash-nasgh yang terbatas jumlah -

nyas dengan cara menganalogkan peristiwa baru dengan

peristiwa yang telsh ade peraturannya dalasm nash

ketika antara keduanya ada persamaan ;llat (ksusa hu-
kum) yang menurut istilah ilmu ushul figh disebut

Qityss.

2ODepartemen Agsma RI., {p Cit., hal.141,
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Oleh karena itu jumhur fuqeha' berpendapat bahwa
qiyas merupskan dalil pendukung ysng ketiga (setelah -
as Sunngh dan al Ijma') yang telah mendapat pengakuan
dari al nur'sn., Pengskuan al Nur'an yang paling jelas

terhadap keduduksan qliyss seperti dijelaskan oleh
Abdul Wahab Xhallaf islsh firman 211sah Swt.

(o4 2! * “ | AT LY
| _)_,__J:"J)b AV oy L"‘:‘"J(“-)L‘v\;

Artinya :

"Kemudian jika kamu berlsinan pendapat tentang sesua-

tu, maka kembalikanlah is kepads Allsh (8l Nur'sn )

dan Rasul (as Sunnah)."21 (S, An Niga'! : 59),

Abdul Wahsb Khallaf selanjutnys menjelaskan proses
penggunaan istidlal dengan ayat tersebut, bahwa saat
kaum muslimin berbeda pendspat mengenai suatu persos-
lan, karens tidsk ade persturannya didalem kitab
Allah maupun delam Sunnah Rasulullah dan tidak ads
pula kesepskatan diantara ulil amri, mereka diperin -
tahkan agar mengembalikan persoaslan itu kepada Allah
dan utusan Nya. Pengembalian ini umum sifatnys, den
tidak ragu lagi bahwa mempertemukan sesuatu yang
tidsk ada nashnya dengan yang telsh ada nashnya dalam
gesuatu ketetapan hukum karena adanya persamaan illat
(kausa hukum) iaslah termasuk pengembalian persoalan -

kepada Allah dan Rasul Nya.22

21

22°epartemen Agama RI., Op Cit.,hal. 128

A‘bdu.l ‘ﬂ'ahab Khallafo’ wo ’halo 61



Firman Allah Swt.

(s 2 3) )\V..O-‘J\)\ ;3\\"‘\\3}-#‘-\’

Artinys

"Maka ambilleh (ke jadian itu) untuk menjadi pelajaran
hei orang-orasng yang mempunyai pandangan."23 ( Surat
Al Hasyr : 2),

Dan firman A4l11ah Swt, :
Ve p " \
Y=y o gullal il s, bl

Artinya :

"Katakenlah : is skan dihidupkan oelh Tuhan ysng men-

ciptakannya yang pertams xali."?4 (2, vassiin : 79).
3. Ayat-ayat yang berwujud ¥aidah-kaidah umum.

Yang penulis meksud dengan kaidah-keidah umum
disini ialsen ketentuan-ketentuén urriversal (kulliyat )
yang membawahi beberaps aturan khusus yang tidak terki -
tung jumlehnya, seperti ketentuan~ketemntusn bolelhnya
berbuks padas siang hari bulan Ramadhan baginUSafir, bo-
lehnya tayammum, shalat qashar,‘ﬁakan bangkail karené
dharurat dan lsin sebagainya. Ini semus merupsken sturen
khusus yeng disamping telah ditunjukkan oleh da1il
dslil juz'i is juge berlindung dibawsh ayat-: ayst
kulliyyet, seperti firmen Allsh Swt. : ‘

sresmem—

23 - |
24hepartemen Agama RI., Op Cit., hal, 523,
Ibid., hal, 45,
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(va: é\) @_,_wu.).\ (CL‘_J\»L—{?

Artinya :

"Dan NDia sekli-ksli tidek menquikan untuk keamu  dalsm
agama suatu kesempurnaan."” 25 (S. Al Hajj : 78).,

Dan firman Allah :
(V0,5 30) M\é*o?y.h-«.ﬁ((al\b

Artinya :

"Allah menghendaki kemudnhan bsgimu dan tidak meng-
hendaki kesukaran bagimu."26 (S. 21 Raqerah : 18%5),

Ayat-ayat kulliyyat yang senada dengen kedua ayat
diatas banyak kits temui didalam 81 "ur'an seperti aysat
ayat dibawah ini :

a. Firman Allah Swt., :

(<M & 530 \W;ﬂ,\)\u&@\;\&ﬁe\)

Artinya :
" Allah tidak membebanl seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya."27 (S. A1 Bagareh : 286),

b, Firman Allah Swt, : , \
_myallog et S VQ,.
Artinys : (1-¢, ®J4:5\> »——-——’LJ

"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yang menyeru pada kebajikan, menyeru pads yang ma'-
ruf dan mencegah dari yang mungkar."za(ﬁl Tmran :104)

2gﬁapnrfemon pAgame RT., Npcit.,hal ., £23

57Ibid., hal. 45,
Tbid., hal. 77.

?8Ib1d., hal, 72,
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¢, Firman Allah :

B i AU b,
(-rq»;«L_;Jx) L b\pﬂ‘)-’L'J-".é) ; ‘\,,C:ﬁ’iﬂ\‘)

Artinya :
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kemu saling
memakan harta sesamemu dengan jalan yang bathil, kecus

11 dengan Jalan perniagaan berlaku suks sama suka di-
antara kamu."?’ (S.An Nisa' ; 29),

e

d. Firman Allah s

\_J"\J“«\’*m:\}b—?‘\g)a E’))‘\) I

Q\O | n\ U\ ‘\) N '
F— 1) y
Artinya : jng"“—J:?)
"Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa
orang lain, dan kami tidak akan mengadzabdb sebelum

. kami mengutus seorang Rasul." 0 (S,Al Isra' : 15).

e, Flrmen Allah :
(Vagyst ) _}ngﬂ fgrfhﬁ\ywa1sgiicglﬁ~f:,__—*ﬁ9

Artinya :
"Tidak pada sesuatupun yang serupa dengan DNisa dan
Dislsh yang Mahs Mendengar lagi Maha Velihat."31

(S. Asy Syura : 11).
4. Ayst-ayat Penunjuk Magaashidu al Tasyri'(maslshah)
Di dalam al nur'sn banyak kita junpai ayst- ayat
yang mengataken bahwa agama Islam yang dibawa oleh WNabi
Muhammad ini menjedi petunjuk,rahmat dan obst, Maka

291pid, hal. 48

301pid, hal. 93
1

31114, hal. 426
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layak bils kemudian para fugaha' sepaskat bahwa: seluruh
ajeran dan aturan Tslam mengendung maslahah dan bhikmeh, wa -
lsupun ksdang-kadang masalsh itu tersembunyi dan !.:tertutup

dari orang-orsng yeng terbual oleh hawa naf‘sunya.z2

Tapi
dibalik kesepakatan tersebut terdapat pulsa perbedsan penda -~
pat temtang apskah perbuatan Allah termasuk aturan- aturan
hukumnya selslu berkait dengan maslahah atau tidak.

Sebagian Syafi'iyah dan Hensfiyah berpendapst behwa
perbuatan Allsh tidak berkaiit dengan maslshah. Jadi menu-
rut pendapat ini tidek mustahil bagi Allah mensyariatkan -
sustu-.hukum tanps ada maslshsh didalamnya sesual dengan si -

fat kuasa Allah yang tidak bisa digsnggu gugatratas segeala

perbuatan-Nya, seperti dinyatekan dalam firman Alleh :
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Artinya : _
"an tidak ditanys tentang aps yang diperbust-Nya d=n
merekalah yang akan ditanyn.375 (3., Al Bagarsh : 23%)
Mu'tazilah den Maturidiy dalam hsl ini berpendspat -
behwa Allsh Swt. mewujudkan perbustan-Kys dengan selalu
diksitkan dengan suatu maksud den tujuan kerens dengsn sifat
hikmah kebi jaksenan-Nya tidak mungkin Allah melskuken suatu
perbusatan tanpa ada tujuan, dan karena itu maka ksum

Mu 'tazileh berpendapat bahwa pllah berkewa jiban melskukan

yang maslahah terhadap hsmba-Nya.

32y abu 7ehrah, Op Cit., hal. 291-294
33Departemen Agama RI., Op cit., hel. 498,
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Allah berkewasjiban melakukan ysng meslahah terhadsp ham-
ba-Nya,

Namun, terlepas dsri pendapst dua golongen diatas,
pengawasan induktif seccra menyelurun'terhgdap hukum hu-
kum syara', illat-illatnya dan hikmah-hikmahnya serta
nash-nash yang ditetapkan sebagai dasar-dasar tasyri!
kulli (universal), telah menetapkan suatu kesimpulan bah
wa aturan-aturan‘hukum syara' tidak pernah lepas dari
msksud dan tujuan, yaitu mewujudkan maslahah bagi umat
manusia dengan menjamin kepentingan-kepentingsn dharuri-
nya dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan hajji dan tahsini-
nya.34Dengan demikian, maslahah yang hendsk diwujud kan
sebagai maksud tujuan taesyri' ada tiga tingkatan,yeitu :
1. Maslahah dharuriyah, yaitu hal-hal yang menjadi kebu-~

tuhan‘dasar dalam kehidupan manusia. Dan tidak bisa
dielakkan bagl tegak stabilnya kepentingan- kepenti-
ngan mereka. Jika hal ini tidak terpenuhi, aturan
kehidupan akan menjadi hancur, kekacausn dan kerusa-
kan-kerusaken akan tersebar di kalangan menusgia, 35
Maslahah dengan pengertian sepertl ini kembali  pada
pemeliharaan lima dasar pokok (al-Kulliyyaat al kham)
yaitu agama, jiwa, akal, kehormatan dan harta.
2. Maslahah haajiyah, yaitu hal-hal yang dibutuhkan ma -
nusia untuk mendapat kemudahan dan kelapangan didalam

menanggung kewa jiban-kewa jiban taklif dan memikul

34 -Abd Wahab ‘Khallaf, T1lmu Ushul al Figh; hal, 108
35 Dr.. Wahbah.Al 7shily, Ushul sl Figh al Tslemi ,

juz 2, hal, 1020
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beban-beban kehidupan, Jika hal ini tidsk terpenuhi ti-

dak sampai merusak tatanan kehidupan atau menyebarkan
kekacausn di kalangan manusia, hanya kepicikan dsn  ke-

sempitanlah yang akan mereka hadapi.36

mtuk itu, Tslan
telah mensyariatkan se jumlah hukum yang dimaksudkan un-
tuk menyingkirkan kepicikan dan memberi kemudahsn kepada
manusia, seperti dibolehkennya teyammum bagi orang ysng
tidak mendapestken air, dibolehkan shalat qashar bagi
musafir, disyariatkan akad sewa, gadai, perserikstsn da-
gang dan lain sebagsainya,

Maslashah tahsiniyash, yaitu hal-hal yang diperlukan bagi
terwujudnya kehormatan dan perikesopanan serta berjalan-
nya segala urusan secera lebih lurus dan stabil, Jika
hal ini tidak dipenuhi tidak akan merussk tatsnan kehi-
dupan dan tidak mendatangkan kepicikan tetapi membuat
kehidupan manusia menjadi kurang etis.37 Untuk itu Tslam
telah mensyariatkan sejumlah aturan yang bertujuan mewu-
Judkan keindahan dan melatih menusie agar terbiasas mele-
kukan hal-hal yang baik den menempuh jslan yang selurus-
lurusnya, Misalnya Islam teloh mensyariatkan thaharah
(mensucikan badan, pakaian dan tempat), menutup aurat,
menjauhkan diri dari najis, mengharamkan israf dan kikir

serta melarang mu'amelah barang yang najis dan lain se-

bagainya,

36 Tbid,hel. 1022
37 Ibid,hel. 1023,



e

Maksud tujuan tesyri! sebagaimana tersebut diatas telah
disyaratkan dan ditunjukkan oleh eyat-ayat kulliyyat se-
perti dibawah ini :
Firman Allah Swt, :

(e iy o A5 i WMy

Artinya:
"Dan tidaklah kami mengutus kamug melainkan untuk (men -
Jadl) rehmat bagl semesta alam." 8(3. Al Anbiyat' : 107),

Firman Al1ah :
\ "Ciﬁdtr‘A334;¥-.__—f531‘(&z:[73%ij(J“tJﬁk____Jvﬁt,

| ARV uy{ﬁ__)ﬂ(ﬁ.»
Aptinya : '

"Hai manusia, sembahleh Tuhanmu yang telah menciptakan
dan orang-orsng yang sebelummu, sger kamu bertaqwa."39

(S. Al BRaqarah : 21),

Firmean Allsh :

(i Dy L) S

Artinya :

"Kemudian Xami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka)
dimuke bumi sesudah mereka, supaya kemi memperhatikan -
bageimana kamu berbuat."4o (S, Yunus : 41),

3sDepartemen Agams RI., Op Cit., hal,508,

391bid, hel. 11
401514, hal. 307.
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Firman Allah :

MJ EN{EE AESEPAIN
WS (riﬁ Y{:lyJ L__.Jﬁgjpbea_,»,L.u —)

Artinya :

"Dan Dialah yang menciptsken langit dsn bumi dalam enam
masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu)diatas air,
agar Dis menguji siapakah diantara kamu yang lebih baik
amalnya."" (S, Buud : 7).

411914, nal. 327



